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ABSTRAK  
 
     Perusahaan Pertambangan di Indonesia menjadi sasaran utama bagi para 
investor. Hal ini dikarenakan harga saham yang terus meningkat. Memilih industri 
pertambangan sebagai obyek penelitian karena industri ini memiliki kemungkinan 
terbesar untuk berkembang sebagaimana fakta bahwa negara Indonesia memiliki 
banyak sumber daya alam yang dapat menarik minat para investor untuk 
menanamkan modalnya tapi beberapa perusahaan pertambangan mengalami 
fluktuasi harga saham dan cenderung mengalami penurunan. Oleh karena itu, 
peneliti melakukan penelitian terhadap perusahaan pertambangan apakah 
penyebab dari masalah itu. Atas dasar pemikiran tersebut, penelitian ini bertujuan 
untuk memperoleh informasi tentang pengaruh Current Ratio, Debt to Equity 
Ratio, dan Return On Assets terhadap harga saham perusahaan pertambangan di 
Bursa Efek Indonesia. 
Data yang digunakan penelitian ini adalah data sekunder yaitu berupa 
laporan keuangan yang diterbitkan setiap tahun pada perusahaan di Bursa Efek 
Indonesia mulai tahun 2008 sampai 2011. Untuk memenuhi tujuan penelitian ini 
menggunakan analisa regresi linier berganda. Penggunaan teknik analisis ini 
dilakukan dengan alasan karena penelitian ini berusaha untuk mengetahui ada atau 
tidak pengaruh antara beberapa variabel bebas dengan variabel terikat karena 
secara teoritis keduanya mempunyai hubungan fungsional atau memiliki 
pengaruh.  
 Dari hasil penelitian yang dilakukan dengan analisa regresi linier 
berganda, maka dapat disimpulkan bahwa : Current Ratio dan Debt to Equity 
Ratio  secara parsial tidak berpengaruh signifikan dan negatif sehingga tidak dapat 
meningkatkan harga saham, sedangkan Return On Assets secara parsial 
berpengaruh signifikan dan positif sehingga dapat meningkatkan harga saham. 
 
Keywords : Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Assets dan Harga 
Saham 
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        BAB I  
           PENDAHULUAN  
 
 
1.1 Latar Belakang Masalah  
 
    Sumber daya alam dan lingkungan hidup merupakan sumber yang 
penting bagi kehidupan umat manusia dan makhluk hidup lainnya.  Sumber daya 
alam menyediakan sesuatu yang diperoleh dari lingkungan fisik untuk memenuhi 
kebutuhan dan keinginan manusia, sedangkan lingkungan merupakan tempat 
dalam arti luas bagi manusia dalam melakukan aktifitasnya.  Untuk itu, 
pengelolaan sumber daya alam seharusnya mengacu pada aspek konservasi dan 
pelestarian lingkungan.  Eksploitasi sumber daya alam yang hanya berorientasi 
ekonomi, hanya membawa efek positif secara ekonomi tetapi menimbulkan efek 
negatif  bagi kelangsungan kehidupan umat manusia (Anonim, 2002). 
              Salah satu sektor penting yang menjadi andalan pemerintah Indonesia 
untuk menambah devisa negara secara cepat adalah melalui sektor pertambangan.  
Pada sektor ini, khususnya pertambangan skala besar telah menyebabkan 
kerusakan hutan dan lingkungan yang cukup signifikan serta berdampak buruk 
terhadap kelestarian lingkungan hidup.  Namun kegiatan pembangunan 
merupakan kegiatan yang harus dilakukan dalam rangka meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. Dalam pendekatan lingkungan juga diakui bahwa 
semua kegiatan pembangunan secara pasti menimbulkan dampak terhadap 
komponen lingkungan yang tidak dapat dihindari jika kita melaksanakan 
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pembangunan tersebut.  Masalahnya adalah bagaimana upaya kita untuk mencoba 
meminimalkan (mengendalikan) dampak negatif yang muncul dan 
memaksimalkan dampak positif yang diharapkan dalam rangka pembangunan 
tersebut. 
              Di satu sisi dengan adanya kegiatan penambangan sumberdaya alam ini 
memberikan dampak positif bagi negara misalnya memberikan kontribusi yang 
cukup besar bagi pendapatan nasional dan pendapatan daerah serta memberikan 
peluang lapangan pekerjaan bagi masyarakat lokal dan daerah. Kebijakan 
pembangunan ekonomi selalu ditujukan untuk kesejahteraan dalam arti luas yang 
realitanya merupakan suatu proses yang menyebabkan pendapatan perkapita 
penduduk/masyarakat meningkat dalam jangka panjang. 
 Dalam dunia bisnis, hasil dari suatu prediksi yang akurat mampu 
memberikan gambaran tentang masa depan suatu perusahaan. Atas dasar 
gambaran yang diperoleh, pihak manajemen perusahaan akan semakin mampu 
untuk meningkatkan kinerjanya melalui perencanaan yang baik dalam kaitannya 
dengan penciptaan peluang bisnis maupun pengaturan pola investasi.  
Dikaitkan dengan keperluan perencanaan perusahaan, hasil dalam 
mengarahkan kebijakan perusahaan ke sektor-sektor yang memberi perencanaan 
lingkungan ekonomi dan pasar sangat membantu pihak manajemen peluang 
perolehan keuntungan yang tertinggi. Dengan melakukan prediksi ini, para 
perencana dan pengambil keputusan dapat mempertimbangkan alternatif-alternatif 
strategi dalam cakupan yang lebih luas dibandingkan tanpa prediksi sebelumnya.  
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Laporan keuangan merupakan pertanggungjawaban manajemen atas 
sumber daya yang dipercayakan kepada para pemilik perusahaan atas kinerja yang 
telah dicapainya serta merupakan laporan akuntansi utama yang 
mengkomunikasikan informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan dalam 
membuat analisa ekonomi dan prediksi untuk masa yang akan datang.  
Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi pemakai bagi 
pengguna laporan keuangan untuk memprediksi, membandingkan, dan 
mengevaluasi kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Hal ini berarti 
bahwa laporan keuangan bermanfaat dan bisa digunakan untuk membentuk 
prediksi dimasa yang akan datang yang berhubungan dengan arus kas bagi 
investor dan kreditor serta kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba, 
sehingga terdapat usaha untuk memprediksi laba perusahaan.  
Masyarakat luas pada dasarnya mengukur keberhasilan perusahaan 
berdasarkan kemampuan perusahaan yang terlihat dari kinerja manajemen. 
Kinerja suatu perusahaan merupakan hasil dari serangkaian proses dengan 
mengorbankan berbagai sumber daya. Adapun salah satu parameter kinerja 
tersebut adalah laba. Laba adalah kenaikan manfaat ekonomi selama satu priode 
akuntansi dalam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau penurunan 
kewajiban yang mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari 
kontribusi penanaman modal. Laporan laba rugi yang di dalamnya tercantum laba 
atau rugi yang dialami oleh perusahaan tersebut merukan salah satu laporan 
keuangan utama perusahaan yang melaporkan hasil kegiatan dalam meraih 
keuntungan untuk periode waktu tertentu.  
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Informasi yang diperlukan oleh para investor di pasar modal tidak 
hanya yang bersifat fundamental saja tetapi informasi yang bersifat teknikal. 
Informasi yang bersifat fundamental diperoleh dari kondisi intern perusahaan, 
sedangkan informasi teknikal diperoleh dari luar perusahaan seperti ekonomi, 
politik, finansial, dan informasi lainnya. Informasi yang diperoleh dari kondisi 
intern perusahaan yang biasa digunakan adalah informasi laporan keuangan.  
Permasalahan itu adalah adanya penurunan harga saham. Harga saham 
merupakan tanda penyertaan atau kepemilikan seseorang atau badan dalam suatu 
perusahaan, selembar saham adalah selembar kertas yang menerangkan bahwa 
pemilik kertas tersebut adalah pemiliknya dari suatu perusahaan yang 
menerbitkan kertas tersebut. Selembar saham mempunyai nilai atau harga. 
Fenomena perusahaan-perusahaan terbuka di sektor pertambangan mengalami 
penurunan pendapatan dan laba yang tajam beberapa tahun lalu. Hal itu 
disebabkan jatuhnya harga komoditas menyusul kemerosotan perekonomian 
dunia. Berikut ini beberapa gambaran harga saham perusahaan pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (Tabel 1.1).  
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    Tabel 1.1 
Harga saham penutupan perusahaan pertambangan tahun 2008-2011 
  Tahun  
       Perusahaan 2008 (Rp) 2009 (Rp) 2010 (Rp) 2011 (Rp) 
PT. Indo Tambang Raya 
Megah, Tbk 
10.500 31.800 50.750 38.650 
PT. Perdana Karya Perkarsa, 
Tbk  
335 310 174 182 
PT. Sugih Energy, Tbk  225 215 157 157 
PT. Delta Dunia Makmur, Tbk 500 1.690 1.610 670 
PT. Citatah Industri Makmur, 
Tbk 
50 68 72 71 
PT. Exploitasi Energy 
Indonesia, Tbk 
50 60 154 123 
PT. Bayan Resources, Tbk 940  5.650 18.000 18.000 
PT. Aneka Tambang, Tbk 1.090 2.200 2.450 1620 
PT. Adaro Energy, Tbk 485 1.730 2.550 1.770 
PT. ATPK Resources, Tbk 129 225 187 166 
PT. Renuka Coalindo, Tbk 90 90 130 465 
PT. Bumi Resources, Tbk 910 2.425 3.025 2175 
PT. Benakat Petroleum Energy, 
Tbk 
- - 102 205 
PT. Energy Mega Persada, Tbk 79 181 124 178 
PT. Garda Tujuh Buana, Tbk - 72 62 580 
PT. Vale Indonesia, Tbk 1.930 3.650 4.875 3.200 
PT. Medco Energy 
International, Tbk 
1.870 2.450 3.375 2.500 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim :
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
6 
 
 
 
PT. Perusahaan Gas Negara, 
Tbk 
1.860 3.900 4.425 3.175 
PT. Tambang Batu Bara Bukit 
Asam, Tbk 
6.900 17.250 22.950 17.350 
PT. Timah (Persero), Tbk 1.080 2.000 2.750 1.670 
PT. Elnusa. Tbk 117 355 325 290 
PT. Indika Energy, Tbk 1.090 2.225 4.725 2.175 
Sumber : ICMD 
Current Ratio (rasio lancar) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 
perusahaan membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh 
tempo pada saat ditagih secara perusahaan tersebut dari segi penggunaan asset. 
(Boy Loen an Sonny Ericson, 2008:98). Rasio lancar yang tinggi belum tentu 
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban lancarnya juga 
tinggi. Dalam menganalisis rasio lancar, perlu diperhatikan apakah yang 
menyebabkan rasio lancar tersebut tinggi adalah piutang atau persediaan. Maka 
untuk memenuhi kewajiban lancarnya, perusahaan harus terlebih dahulu 
melakukan penagihan arus piutang dan menjual persediaan agar diperoleh kas 
untuk membayar kewajiban lancar tersebut.  
Rasio hutang modal menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik 
dapat menutupi hutang-hutang kepada pihak luar dan merupakan rasio yang 
mengukur hingga sejauh mana perusahaan dibiayai dari hutang. Rasio ini disebut 
juga rasio leverage. Rasio leverage merupakan rasio untuk mengukur seberapa 
bagus struktur permodalan perusahaan. Struktur permodalan merupakan 
pendanaan permanen yang terdiri dari hutang jangka panjang, saham preferen dan 
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modal pemegang saham (Wahyono, 2002:12). Semakin kecil rasio hutang modal 
maka semakin baik dan untuk keamanan pihak luar rasio terbaik jika jumlah 
modal lebih besar dari jumlah hutang atau minimal sama. 
Dalam penelitian Superadmin : 2008, menyatakan bahwa rasio 
profitabilitas yang dapat mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 
laba dari aktiva yang digunakan. Return on asset (ROA) merupakan perbandingan 
antara laba sebelum bunga dan pajak (EBIT) dengan total aktiva yang dimiliki 
perusahaan. ROA yang menunjukkan bahwa dari total aktiva yang dipergunakan 
untuk beroperasi, perusahaan mampu memberikan laba bagi perusahaan. 
Sebaliknya apabila ROA yang negatif menunjukkan bahwa dari total aktiva yang 
dipergunakan, perusahaan mendapat kerugian. Jadi, jika suatu perusahaan 
mempunyai ROA yang tinggi maka perusahaan tersebut berpeluang besar dalam 
meningkatkan pertumbuhan modal sendiri tetapi jika total aktiva yang digunakan 
perusahaan akan mengalami kerugian dan akan menghambat pertumbuhan modal 
sendiri.  
ROA merupakan pengukuran kemampuan perusahaaan secara keseluruhan 
di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang 
tersedia di dalam perusahaan. ROA digunakan untuk melihat tingkat efisiensi 
operasi perusahaan secara keseluruhan. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik 
suatu perusahaan. Hal ini juga akan berdampak bahwa harga saham dari 
perusahaan tersebut di pasar modal juga akan semakin meningkat, dengan kata 
lain ROA akan berpengaruh terhadap harga saham perusahaan. Hasil ini 
membuktikan bahwa dalam membuat keputusan investasi saham, investor masih 
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mempertimbangkan ROA. Dengan demikian, Return on assets (ROA) 
menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari operasi perusahaan dengan 
jumlah investasi atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan 
operasi tersebut (Riyanto, 2000). 
  Perusahaan Pertambangan di Indonesia menjadi sasaran utama bagi para 
investor. Hal ini dikarenakan harga saham yang terus meningkat. Memilih industri 
pertambangan sebagai obyek penelitian karena industri ini memiliki kemungkinan 
terbesar untuk berkembang sebagaimana fakta bahwa negara Indonesia memiliki 
banyak sumber daya alam yang dapat menarik minat para investor untuk 
menanamkan modalnya. Hal ini dapat dibuktikan dengan pernyataan Co-
Chairman Indonesian National Organizing, “Tanti Abeng” pada 02/03/2009, 
selain itu industri ini dapat lebih bertahan dibandingkan dengan industri lainnya 
karena terbukti saat terjadi krisis keuangan namun industri ini tidak terlalu parah 
terkena imbasnya tetapi beberapa perusahaan pertambangan mengalami fluktuasi 
harga saham dan cenderung mengalami penurunan. Oleh karena itu, peneliti 
melakukan penelitian terhadap perusahaan pertambangan apakah penyebab dari 
masalah itu. 
Berdasarkan penelitian diatas, perlu diketahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi harga saham yang akan membantu perusahaan mendapatkan 
kepercayaan dari investor agar mau menanamkan modal. Ada beberapa faktor 
yang mempengaruhi  harga saham perusahaan. Faktor-faktor tersebut antara lain 
Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Return on assets (ROA). 
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Alasan diadakan penelitian ini untuk menguji kembali variabel-variabel 
yang dikemukakan oleh beberapa ahli dan peneliti tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi harga saham apakah beberapa variabel penulis tersebut konsisten 
terhadap penelitian pada perusahaan-perusahaan pertambangan di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Penelitian ini mencoba menjelaskan bagaimana pengaruh 
Current Ratio (CR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Return on assets (ROA) 
terhadap harga saham pada perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada periode 2008-2011.  
Atas dasar tersebut, maka penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
pengaruh beberapa faktor yaitu Current Ratio (CR), Debt Equity to Ratio (DER), 
dan Return on assets (ROA). terhadap harga saham pada perusahaan 
pertambangan di Bursa Efek Indonesia (BEI) sehingga peneliti mengambil judul : 
“ANALISA PENGARUH CURRENT RATIO, DEBT TO EQUITY RATIO, 
DAN RETURN ON ASSETS TERHADAP HARGA SAHAM PERUSAHAAN 
PERTAMBANGAN DI BURSA EFEK INDONESIA.” 
 
1.2 Perumusan Masalah  
              Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka masalah yang 
akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut :  
1.     Apakah Current Ratio (CR) berpengaruh  terhadap harga saham 
perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia? 
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2.     Apakah Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh  terhadap harga 
saham perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia? 
3.     Apakah Return On Assets (ROA) berpengaruh  terhadap harga saham 
perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia?  
 
1.3   Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui pengaruh Current Ratio (CR) terhadap harga saham  
perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap harga 
saham perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia.  
3. Untuk mengetahui pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap harga 
saham perusahaan pertambangan di Bursa Efek Indonesia.  
 
1.4  Manfaat Penelitian  
 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, 
adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Manfaat bagi Perusahaan  
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Diharapkan dapat memberi kontribusi dan menjelaskan secara empiris 
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham pada 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
2. Manfaat bagi Investor  
Merupakan informasi yang dapat dijadikan untuk pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan berinvestasi.  
3. Manfaat bagi Peneliti  
Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan dan wawasan 
khususnya mengenai CR, DER, dan ROA serta hubungannya terhadap 
harga saham perusahaan. 
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